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Atmosfir Seni Akademik

Catatan: Suwarno Wisetrotomo

Seni akademik. Apakah maksudnya? Adakah seni non-akademik?
Sebenarnya, sebutan itu bersumber dari apa yang disebut sebagai atmosfir
akademik (academic atmosphere), yakni situasi akademik yang diliputi oleh gairah
pemikiran, pengkajian, penelifian, penalaran, eksperimentasi, hasil karya, dan
publikasi yang didasari oleh tanggung jawab sebagai akademisi. Situasi demikian,
mutlak harus terjadi, tak terkecuali bagi institusi pendidikan tinggi kesenian, termasuk
Institut Seni Indonesia (1S1) Yogyakarta. Kemudian dari aspek yang lain, jika menilik
praktik seni di masyarakat, terutama seni rupa, hampir bisa dipastikan, mereka yang
kini meramaikan panggung seni rupa, adalah para alumni lembaga pendidikan
(tinggi) seni. Ada memang, mereka yang otodidak, tetapi jumlahnya relative kecil.
Karena itu, sebutan "atmosfir seni akademik' (academic art atmosphere) mengacu
(dan dimaksudkan) pada seniman dan produk karya seni rupa yang dihasilkan oleh
‘akademisi’ (dosen, mahasiswa, dan alumni), yang menunjukkan adanya anasir
atmosfir akademik dalam proses kreatifnya.

Tentu saja tidaklah mudah menengarai karya-karya seniman akademik.
Atau, tidaklah dengan sendirinya, seniman akademik memiliki kualitas karya — daya
pukau visualnya, maupun daya ganggu gagasannya - yang baik atau memadai.
Mengapa demikian? Ya, sangat mungkin masih terjadi kesenjangan antara harapan
dan kenyataan yang ideal. Seniman akademik (ternyata) tidak dengan sendirinya
'terampil dan cerdas', meskipun sebenamya, hal itu merupakan kenyataan yang
ironis. Karena idealnya, seniman akademik (mestinya) memiliki kemampuan
mengasah daya ganggu, dan mengoptimalkan ketrampilan daya pukau. Jika hal itu
tidak terjadi, saya kiramemang ada yang kurang benar.

Dalam pandangan saya, institusi pendidikan tinggi seni rupa, idealnya
memiliki sejumlah dosen dangan kualitas maestro (seseorang yang memiliki ku alitas
master atau empu) dalam bidangnya; misalnya sebagai pelukis, pegrafis, pematung.
Atau seorang perupa yang mumpuni dalam berkarya seni rupa; atau dalam melukis,
menggrafis, dan mematung. Kemudian memiliki dosen-dosen mata kuliah teori yang
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kompeten di bidangnya, selalu siap mengembangkan diri dalam hal pengetahuan
mutakhir, memiliki pengalaman dan wawasan yang luas, artikulatif serta komunikatif
dalam menyampaikan materi-materinya kepada mahasiswa. Lalu, memiliki studio
beserta fasilitasnya yang memadai. Memiliki ruang kuliah yang nyaman dan
memadai pula fasilitasnya. Memiliki perpustakaan yang nyaman, dan koleksi yang
juga memadai. Juga memiliki ruang-ruang yang dapat digunakan sebagai medan
interaksi antara seluruh sivitas akademika.

Ok, pasti itu terlalu ideal. Jika fasilitas ideal itu masih jauh dari kenyataan,
maka ada yang mutlak dan tak bisa ditawar, yakni dosen ideal; yang notabene adalah
seniman mumpuni, dan teoritisi yang berpandangan luas. Setelah itu, agar ideal yang
'agak ideal' itu tercapai, maka dibutuhkan pula para mahasiswa yang memiliki
kegairahan kreatif, eksplorasi pengetahuan, dan etos (belajar, kerja, kreativitas) yang
menyala-nyala. Sebagai dosen, berhadapan dengan mahasiswa yang menyala
semangat belajarnya, akan terpicu pula untuk memberikan yang terbaik. Akan
terdorong untuk mengondisikan diri memperbarui (up grade) pengetahuan dan
ketrampilannya. Sebaliknya, jika berhadapan dengan mahasiswa yang lemah
semangat, yang miskin pengetahuan, miskin wawasan, yang tidak memiliki kegilaan
kreativitas, sungguh menjengkelkan. Saya kira juga akan sama kesan dan harapan
para mahasiswa, ikhwal dosen-dosennya (serta proses belajar-mengajarnya).
Semuanya itu tentu harus didukung oleh para birokrat (pimpinan fakultas maupun
rektorat) yang visioner, cepat dan tanggap.

Dengan kata lain, itulah situasi academic atmosphere yang dimaksud, yang
harus diciptakan bersama. Sekadar ilustrasi, bisa dikisahkan kembali kenyataan
berikut ini. Sekita sepuluh tahun terakhir, dunia seni rupa kita (Indonesia maupun
Internasional), dihebohkan oleh situasi seni rupa China (karya-karyanya maupun
harga-harganya yang mengguncang pasar wacana dan wacana pasar sekaligus).
Kebetulan, saya punya kesempatan mengunjungi China beberapa kali. Dalam
kesempatan itu, saya mengagendakan kunjungan ke Departemen Seni Rupa,
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Tsinghua University, di Beijing, China (2003), dan di Fine Arts School Shanghali
University, Shanghai, China (2007). Kondisi ideal tentang institusi pendidikan tinggi
seni rupa yang saya bayangkan, saya temukan di sana. Secara khusus saya
mengamati ikhwal kondisi mahasiswa. Mata kuliah teori; tentang filsafat seni, sejarah
seni rupa, dll, sebagai mata kuliah dasar dan wajib diikuti. Kemudian mata kuliah
studio, mereka akan bekerja dengan disiplin tinggi; masuk studio jam 8 atau 9 pagi,
terus mengerjakan tugas-tugas, istirahat makan siang satu jam, kemudian kembali
lagi ke studio, hingga saat pulang jam 4 atau 5 sore. Mereka selalu “habis-habisan”
mempelajari sesuatu: misalnya seni lukis teknik tradisional, tentang gaya dan teknik
realis, tentang eksplorasi material, dan sebagainya. Situasi semacam itu terjadi di
seluruh studio (lukis, patung, grafis, craft/kriya, disain produk, dll). Akhirmnya,
mahasiswa pada tingkat tertentu sudah memiliki pengetahuan dan ketrampilan dasar
yang mumpuni. Karena itu, dengan waktu yang cepat, mereka memiliki kemampuan
yang cukup untuk meramaikan hingar bingar seni rupa China yang melanda kita hari-
hari ini. Tentu, apa yang terjadi di China tidaklah berdiri sendiri. Kita tahu, bahwa kini
mereka memiliki semuanya: ekonomi yang tinggi, teknologi yang mumpuni, Negara
yang peduli dan sadar untuk investasi budaya, infrastruktur yang lengkap, serta etos
kerja yang tinggi.

Peristiwa Artmosphere Academic Exhibition kali ini, antara lain dipicu oleh
kehendak menghadirkan academic atmosphere dalam proses belajar-mengajar seni
rupa di Jurusan Seni Muni, Fakultas Seni Rupa, IS Yogyakarta. Kali ini hanya
menampilkan potensi dan kompetensi dosen beserta mahasiswanya dalam bentuk
karya-karya dari tiga studio, yakni studio Minat Utama Seni Lukis, Seni Grafis, dan
Seni Patung. Inilah memang, pilihan yang masih dianut dengan setia oleh lembaga
pendidikan tingi seni rupa di Indonesia, termasuk di Fakultas Seni Rupa ISl
Yogyakarta. Sebuah pilihan yang membutuhkan konsekuensi-konsekuensi yang
harus dipenuhi, tentu saja.

Kepersetaan, dari mahasiswa, dilakukan dengan cara undangan terbuka
dan seleksi. Sementara bagi dosen, merupakan undangan tanpa seleksi. Bagi
mahasiswa bertujuan menjaring yang “terbaik”. Sementara bagi dosen, seharusnya
memang yang “terbaik”.

Apakah pameran ini sudah bisa menunjukkan “kualitas master” dari para
dosennya, dan “potensi menjanjikan” dari para mahasiswanya? Saya — sebagai
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salah seorang dosen di institusi ini - kali ini sebaiknya tidak memberikan penilaian
dalam Kaitan itu. Saya hanya ingin mengatakan bahwa, sebuah institusi pendidikan
tinggi seni rupa yang tidak memiliki dosen-dosen berwibawa dalam bidang kesenian
dan kesenimanan, akan berada dalam situasi yang mencemaskan. Demikian pula,
jlka para mahasiswa tidak sedari awal mengondisikan diri dalam academic
atmosphere yang benar, tidak membangun etos kerja dan etos kreativitas yang gigih,
jangan harap akan menjadi seniman yang memiliki reputasi baik dan penting.

Untuk dan karena itu pulalah, maka dalam kesempatan pameran ini,
diberikan penghargaan untuk pertamakalinya Academic Art Awards bagi tiga perupa
muda (berusia di bawah 30 tahun), dan seorang perupa professional (berusia di atas
30 tahun). Penghargaan ini diberikan kepada perupa muda yang memiliki “prestasi
akademik” (capaian pemikiran dan karya-karya) yang baik dan menjanjikan, dan
diberikan kepada seorang perupa professional yang teruji dan membuktikan diri
dalam pencapaian pemikiran serta karya-karyanya di dunia seni rupa.

Melihat kepentingan dan gunanya, saya kira sudah sepantasnya kalau
saya, dan kita semua berharap, jika peristiwa pameran “Artmosphere Exhibition” dan
“AcademicArt Awards” ini berkesinambungan.

Yogyakarta, 1 Desember 2007

Suwarno Wisetrotomo

Kritikus Seni Rupa. Dosen di Fakultas Seni Rupa dan Pascasarjana

Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. Dalam hal ini bertindak selaku Penanggungjawab
Program Pameran, Penghargaan, dan Kerjasama.



“Academic Art Awards”

Mencermati fakia ikhwal “penghargaan” dalam seni rupa kita ( Indonesia ),
hampir tidak bisa ditemukan tradisi memberikan penghargaan - dalam bentuk
apapun kepada seluruh pelaku dan penyangga seni rupa - yang terjaga
kesinambungannya. Saya kira itu merupakan persoalan yang serius. Mengapa?
Karena “penghargaan” merupakan salah satu bentuk dan cara paling bermartabat
dalam menghargai, menjunjung, dan mengakui capaian (kreativitas dan pemikiran)
seseorang atau komunitas. Memperoleh “penghargaan” artinya dijunjung dan diakui
eksistensinya berikut capaian-capaiannya yang dianggap layak dan pantas.
Sementara bagi yang tidak atau belum menerima “penghargaan” dapat
menggunakannya sebagai inspirasi. Persoalan berikutnya yang tak kalah penting
untuk ditinjau adalah mutu dan kredibilitas penghargaan itu sendiri.

Kredibilitas sebuah penghargaan, antara lain juga ditentukan oleh
kemampuan menjaga kesinambungannya, dan model atau sistem penilaiannya.
Kembali pada penghargaan di Indonesia yang diberikan pada para peraih prestasi
dan reputasi di bidang seni rupa, tiadanya kontinuitas (kesinambungan) itulah antara
lain yang membuat ia kurang berwibawa. Karena dengan demikian, kita tak sempat
menilai kemantapan mekanisme dan sistem penilaian, juga agenda (tersembunyi)
dari penyelenggara dan para juri.

Di tengah situasi yang serba miskin semacam itu, kembali Jurusan Seni
Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta berinisiatif
menyelenggarakan atau mulai membangun fradisi memberikan penghargaan yang
disebut “Academic Art Awards” (AAA), bekerjasama dengan Jogja Gallery, dan
didukung oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional RI, melalui Program Hibah Kompetisi A-2. Latar belakang penyelenggaraan
penghargaan ini, di samping seperti sudah diurai di atas, juga didasari oleh spirit
edukasi, baik kepada sivitas akademika maupun kepada masyarakat luas.

Untuk yang pertamakalinya ini, penghargaan AAA diberikan kepada tiga
perupa muda berusia 30 tahun ke bawah, dan seorang perupa professional yang
berusia 31 tahun ke atas. Untuk yang pertama, tiga perupa yang dimaksud adalah
mereka yang merepresentasikan bidang studi seni lukis, seni grafis, dan seni patung,
yang masih tercatat sebagai mahasiswa/i Jurusan Seni Murni, FSR ISI Yogyakarta,
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atau yang sudah lulus. Untuk yang kedua, perupa professional yang dimaksud adalah
seseorang yang mempunyai pencapaian kreatif yang diakui ditingkat lokal maupun
internasional.

Tantangan yang tampak di depan mata adalah, bagaimana merawat tradisi ini
agar akhirnya penghargaan “Academic Art Awards” menjadi prestisius dan berwibawa.
Siapakah yang menjaga dan merawat? Pertama-tama adalah institusi Jurusan Seni
Murni, Fakultas Seni Rupa, ISI Yogyakarta, dan berikutnya adalah hasrat sejumlah pihak
— sebutlah para sponsor, atau para pemangku kepentingan — yang memiliki kesadaran
bersama, bagaimana berinvestasi dibidang kebudayaan. Sebuah Tim Juri yang ditunjuk
oleh Penyelenggara, yakni terdiri atas: Suwarno Wisetrotomo (Ketua), berurut-turut
sebagai Anggota adalah Anusapati, Agung Hujatnikajenong, Edwin Raharjo, Enin
Supriyanto, Farah Wardani, dan Mike Susanto, berupaya memulai dengan
mendiskusikan dan merumuskan dasar-dasar mekanisme dan system seleksi yang
ideal.

Apakah penghargaan “Academic Art Awards” yang pertama kali ini sudah
ideal? Tentu belum. Setidaknya siapapun - institusi IS| Yogyakarta, para
sponsor/pendukung, para pemangku kepentingan — harus membuka diri, bahwa
mestinya tak hanya perupa yang memperoleh penghargaan. Akan tetapi para
penyangganya, seperti Galeri Seni Rupa, Kritikus, Kurator, Peneliti/Pengkaji, Kolektor,
Jurnalis Seni Rupa, Manajer — dengan sejumlah kriteria yang dirumuskan - selayaknya
juga memperoleh perhatian dan penghargaan. Jika semua pihak bisa bersikap terbuka
dalam menggagas, merancang, dan mengawal proses penghargaan kali ini, bagi saya
jalan untuk menuju yang “ideal” pastilah segera menjadi kenyataan.

Yogyakarta, 10 Desember 2007

Suwarno Wisetrotomo
Kritikus Seni Rupa. Dosen di Fakultas Seni Rupa & Pascasarjana ISI Yogyakarta .
Ketua Tim Juri “Academic Art Awards”
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